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MOTTO 

 

 Dan janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati, padahal 

kamulah orang-orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman.  
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ABSTRAK 

Khazimatul Khasanah, 3517024. Pelaksanaan Bimbingan Islami Untuk 

Membentuk Akhlak Al- Karimah Remaja Di Panti Asuhan Darul 

Hadlonah Batang. Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam. Fakultas 

Ushuludin Adab dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri 

Pekalongan. Dosen Pembimbing: Maskhur, M.Ag. 2021. 

Kata Kunci: Bimbingan Islami, Karakter Remaja, Akhlak Al-Karimah. 

Bimbingan Islami ialah proses pemberian bantuan kepada individu dalam 

menyelesaikan masalah, mencegah timbulnya masalah, membantu individu dalam 

melaksanakan tuntunan agama Islam dan mendapatkan kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Bimbingan Islami menjadi salah satu cara yang bisa diberikan kepada 

remaja jaman sekarang karena mereka memiliki masalah dalam tingkah laku.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi akhlak remaja serta 

pelaksanaan bimbingan Islami untuk membentuk Akhlak Al-Karimah bagi remaja 

di Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif, yang dilakukan di Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini mengikuti konsep yang diberikan Miles and 

Huberman. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kondisi akhlak remaja di Panti 

Asuhan Darul Hadlonah Batang ada yang memiliki akhlak yang kurang baik 

meliputi akhalak kepada manusia seperti kurang jujur, akhlak kepada lingkungan 

seperti halnya kurang sabar dan akhlak kepada Allah seperti halnya kurang ikhlas. 

Contohnya: sikap yang kurang jujur mengenai izin untuk keluar panti kemudian 

kurang sabar, sikap tersebut terjadi jika mereka jika ada masalah maka mereka 

belum bisa mengendalikan emosinya. Dan yang selanjutnya kurang ikhlas,  seperti 

dalam mengerjakan kegiatan yang mereka tidak sukai berupa kegiatan kebersihan. 

Dengan pemberian bimbingan islami sangat berpengaruh terhadap remaja yang 

pernah melakukan kesalahan, karena remaja yang setelah diberi bimbingan akan 

memahami apa yang disampaikan pembimbingnya itu, dan mau melakukan 

perubahan sedikit demi sedikit. Dengan demikian dapat menjalankan aktivitas 

sehari-hari dengan lebih baik lagi. Adapun faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan bimbingan Islami di Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang yaitu 

faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi sarana dan 

prasarana yang mendukung, alat dan bahan yang memadahi dan remaja yang aktif 

saat mengikuti bimbingan Islami. Sedangkan faktor penghambat meliputi 

pembimbing yang sulit mencari materi yang cocok dan menarik untuk remaja, dan 

konsentrasi dari remaja itu sendiri saat mengikuti bimbingan Islami.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

kedalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap kedalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan dengan 

huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج



xii 

 

 Ha H ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z د

Zei (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta T ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Z ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 



xiii 

 

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

ا  = a   ا = a 
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ا  = i  ا ي = ai  ي = i 

ا  = u  او = au  او = u 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulismar’atunjamilah مر اة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

فاطمة  ditulis Fatimah 

 

4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh 

ربنا              ditulis rabbana 

البر              ditulis al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah ”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh: 
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 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah ”ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 Ditulis al-qamar القمر

 Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalal الجلال

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh 

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شيء
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 

Salah satu penelitian Ibrahim Shiddiq tahun 2020 menyebutkan bahwa 

Indonesia sangat terkenal dengan negara yang berpenduduk ramah dan santun. 

Namun seiring perkembangan zaman, keramahan dan kesantunan yang dimiliki 

penduduk Indonesia mulai luntur dan pudar.
1
 Berkurangnya  akhlak yang 

terjadi pada penduduk Indonesia bisa dilihat melalui maraknya ujaran 

kebencian serta cara berkomunikasi antara anak muda kepada orang yang lebih 

tua yang seringnya memanggil hanya dengan sebutan nama atau tidak dibarengi 

dengan panggilan kakak, mba atau mas. Seringkali juga terlihat ketika pemuda 

berjalan di depan orang yang lebih dewasa dengan tidak menyapa dan tidak 

menunduk apalagi menegur, mereka akan cenderung tidak peduli.
2
 

Sejalan dengan penelitian di atas, peneliti juga mengamati keadaan akhlak 

remaja Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang. Sebagian belum 

                                                           
1
 Ibrahim shiddiq, Bimbingan Agama Dalam Membentuk Akhlak Karimah Santri Di Pondok 

Pesantren Almahmudah Kemiling Bandar Lampung, [Skripsi], (Lampung UIN Radenintan Lampung, 

2020), hlm. 8-9. 
2
 Ibrahim shiddiq, Bimbingan Agama Dalam Membentuk Akhlak Karimah Santri Di Pondok 

Pesantren Almahmudah Kemiling Bandar Lampung,[Skripsi], (Lampung UIN Radenitan Lmpung, 

2020), hlm. 9  
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memiliki akhlak al-karimah, sebagian sudah ada memiliki akhlak al-

karimah. Atau bisa dibilang ada banyak remaja yang memiliki akhlak al-

karimah namun tidak sedikit pula remaja yang memiliki akhlak tercela. Ada 

berbagai macam akhlak tercela pada remaja Panti Asuhan Darul Hadlonah 

Batang. Pak Rohman selaku pengurus panti asuhan Panti Asuhan Darul 

Hadlonah Batang menyampaikan beberapa akhlak tercela yang dimiliki oleh 

remaja panti. Hal itu disampaikan oleh pak Rohman: 

“ Di panti asuhan ini ada remaja yang mempunyai akhlak suka marah, 

seperti halnya jika dia sedang di beri peringatan oleh petugas maka remaja 

itu langsung marah, kemudian ketika remaja membantu teman ada saja 

remaja yang membicarakan teman di belakangnya seperti tidak ikhlas dalam 

menolongnya, selain itu untuk masalah perizinan juga banyak yang 

berbohong demi mendapat izin”.
3
 

Beberapa contoh tersebut peneliti jabarkan sebagai berikut. Pertama, 

perilaku mudah marah. Hal ini sering terjadi ketika remaja panti mendapat 

teguran dari pengurus panti. Ketika mendapat teguran dari pengurus panti 

tidak jarang remaja panti justru akan memarahi pengurus dan tidak 

mendengarkan apa yang pengurus panti katakan, dilanjut dengan sikap tidak 

tanggung jawab yang dilakukan oleh remaja panti yaitu dengan 

meninggalkan dan memilih untuk pergi ke kamar serta acuh terhadap 

pengurus saat dinasehati. Kedua. Perilaku tidak ikhlas. Banyak remaja panti 

yang ketika dimintai pertolongan oleh remaja panti lain akan memberikan 

komentar negatif dibelakang remaja panti yang baru saja ditolong. Ketiga, 

perilaku pembohong. Menjadi remaja panti asuhan tentunya segala tindakan 

                                                           
3
 Rohman, Pengurus Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang, Wawancara Pribadi, Batang, 15 

Maret 2021. 
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memiliki aturanya yang berbeda – beda. Contohnya dalam hal perizinan, 

banyak remaja panti yang ketika izin akan memilih untuk berbohong agar 

izinnya bisa segera disetujui oleh pengurus panti. Hal tersebut tentu akan 

membahayakan diri remaja itu sendiri. Ini bisa berbahaya ketika suatu hal 

buruk tiba – tiba terjadi dan tidak ada satu penguruspun yang 

mengetahuinya.  

Dalam membentuk akhlak al-karimah ada banyak layanan yang 

diberikan oleh pengurus panti kepada remaja panti. Salah satu layanan yang 

diberikan yaitu Bimbingan Islami. Bimbingan Islami dapat memberikan 

banyak manfaat bagi Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang. Bimbingan 

Islami ialah proses bantuan yang diberikan kepada individu dalam 

menyelesaikan masalah, mencegah timbulnya masalah, membantu individu 

dalam melaksanakan tuntunan agama Islam dan mendapatkan kebahagiaan 

dunia dan akhirat.
4
  Bimbingan  Islami diberikan lantaran anak – anak 

sangat  membutuhkan  Bimbingan  Keagamaan.  Ketika panti asuhan 

disiplin dalam menegakkah agama Islam, maka anak yatim akan 

mendapatkan perhatian, perlindungan, dipenuhi kebutuhannya baik fisik 

mental maupun sosial. Dengan hal itu, maka jiwanya akan berkembang 

sesuai dengan ajaran Islam. Mereka akan cenderung bijaksana, menjadi 

pribadi yang baik serta memiliki akhlak al-karimah.  Pelaksanaan 

Bimbingan Islami dapat membentuk akhlak al – karimah anak dengan 

                                                           
4
 Nova Syahreny dkk, “Bimbingan Islami Dalam Mengatasi Perilaku Bully Di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Tazkiah Langsa”, (Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Langsa, No. 

1, April, I, 2020), hlm. 2. 
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harapan individu mampu bersikap baik, mempunyai tata krama yang baik, 

serta mampu mengamalkan ajaran Islam dengan baik.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis sangat tertarik untuk 

meneliti tentang Pelaksanaan Bimbingan Islami Untuk Membentuk Akhlak 

Al-Karimah Remaja Di Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang. Karena 

dalam kehidupan sehari – hari, anak panti asuhan seringkali 

mengekspresikan emosi amarahnya dengan cara mengamuk sehingga akan 

merugikan banyak orang. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana kondisi akhlak al- karimah remaja di Panti Asuhan Darul 

Hadlonah Batang ?  

2. Bagaimana pelaksanaan Bimbingan Islami untuk membentuk akhlak al-

karimah remaja di Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk permasalahan yang telah disebutkan diatas, maka dapat 

dirumuskan tujuan yang hendak dicapai adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui kondisi aklak remaja di Panti Asuhan Darul 

Hadlonah Batang ?  

2. Untuk mengetahui pelaksanaan Bimbingan Islami untuk membentuk 

Akhlak Al-karimah remaja di Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang ? 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang, peneliti berharap melalui 

penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi para pembimbing 

tentang Bimbingan Penyuluhan Islam terutama tentang Bimbingan 

Islami dalam membentuk Akhlak Al-karimah remaja panti. 

2. Bagi remaja Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang, peneliti berharap 

melalui penelitian ini dapat memberikan energi positif bagi setiap 

remaja panti asuhan terutama perihal akhlak maupun perilaku yang 

bisa merubah hidup mereka ke arah yang lebih baik. 

3. Bagi peneliti. Peneliti berharap penelitian ini mampu memberikan 

pemahaman dan keterampilan bagi peneliti dalam keilmuan 

Bimbingan Penyuluhan Islam terutama dalam hal Bimbingan Islami 

untuk membentuk Akhlak Al-karimah remaja panti.  

4. Bagi mahasiswa BPI IAIN Pekalongan. peneliti berharap melalui 

penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan Fakultas 

Ushuluddin Adab Dan Dakwah terkhusus bagi mahasiswa jurusan 

Bimbingan Penyuluhan Islam. Sehingga bisa memberi kemajuan 

keilmuan dalam bidang Bimbingan Islami yang berkaitan dengan 

Akhlak  Al-karimah remaja panti asuhan.  
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

Pembahasan penelitian tentang Pelaksanaan Bimbingan Islami 

untuk  Membentuk akhlak al-Karimah Remaja Panti Asuhan Darul 

Hadlonah Batang, memerlukan beberapa kajian atau teori dari beberapa 

tokoh yang ahli di bidangnya. Untuk membahas tentang Bimbingan 

Islami penulis menggunakan beberapa teori dari Nova Syahreny, Ita 

Umin, dan tokoh-tokoh lainnya yang tidak bisa di sebutkan satu 

persatu. Dari teori-teori yang ada, penulis mendapatkan beberapa 

pemahaman tentang pengertian Bimbingan Islami yang meliputi :  

a. Bimbingan Islami  

Menurut Nova Syahreny dkk, berpendapat  bahwa Bimbingan 

Islami ialah proses pemberian bantuan kepada  individu untuk 

menyelesaikan masalah, mengatasi terjadinya masalah, membantu 

individu untuk melakukan kewajiban agama islam dan 

memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.
5
 Adapun tujuan 

Bimbingan Islmai,  fungsi Bimbingan Islami, asas-asas Bimbingan 

Islami, metode dan teknik Bimbingan Islami serta tahapan 

melaksanakan Bimbingan Islami,  diantaranya yaitu
6
 : tahap yang 

pertama adalah pembentukan, kegiatan  dalam tahap pertama yaitu 

mengungkapkan pengertian, tujuan Bimbingan Islami, sama-sama 

                                                           
5
 Nova Syahreny dkk, “Bimbingan islami dalam mengatasi perilaku bully di sekolah dasar 

islam terpadu takziah langsa”, (Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Negeri Langsa, No. 

1, April, I, 2020), hlm. 3. 
6
 Ita Umin, Bimbingan Islami Bagi Mualaf Di Mualaf Center Indonesia (MCI) Cabang 

Lampung, [Skripsi], (Lampung  UIN Raden Intan Lampung, 2019), hlm. 31. 
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memperlihatkan dan mengungkapkan diri. Tahap kedua yaitu 

peralihan, dalam tahap ini kegiatan yang akan di lewati pada tahap 

selanjutya. Tahap ketiga yaitu tahap kegiatan, dalam tahap ini 

pembimbing mengungkapkan tentang permasalahan atau topik, 

tanya jawab anggota, mengungkapkan  masalah atau topik tersebut 

secara mendalam dan tuntas. 

Dalam melaksanakan Bimbingan Islami teknik yang digunkan 

adalah perpaduan antara beberapa teknik, yang bertujuan untuk 

membantu remaja dalam membantuk akhlak baik (akhlak al-

karimah ) dan mengurangi akhlak tercela.
7
 

b. Akhlak Al-Karimah 

Kemudian untuk membahas akhlak al-karimah, penulis 

menggunakan beberapa teori salah satunya dari Syamsul Huda 

yang berpendapat bahwa akhlak ialah kondisi gerakan jiwa yang 

mendorong ke tindakan atau perilaku yang baik.  Kemudian secara 

luas akhlak dibedakan menjadi dua yaitu akhlak baik (al-akhlaq al-

karimah / al-mahmudah) dan akhlak tercela (al-akhlaq al-

madzmumah / al-qabihah).
8
 

 

 

                                                           
7
 Illiyyina dkk, “ Teknik Modeling Untuk Mengingkatkan Akhlakul Karimah Siswa 

Disekolah SMPN 3 Banjarbaru Dengan Layanan Bimbingan Kelompok”, (Jurnal Bimbingan Dan 

Konseling Ar-Rahman Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari, No. 1, VI, 

2020), hlm. 17. 
8
 Syamsul Huda, “Strategi Pembudayaan Akhlak Al Karimah Bagi Siswa : Studi Di MAN 

Wonokromo Bantul Yogyakarta”, ..., hlm. 5. 
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2. Penelitian Yang Relevan 

Selain analisis melalui buku-buku yang relavan, peneliti ini juga 

melakukan pemahaman terhadap penelitian  yang mirip dengan judul, 

yaitu seperti dibawah ini :  

Skripsi Ibrahim Shiddiq tahun 2020 dengan judul “ Bimbingan 

Agama Dalam Membentuk Akhlak Karimah Santri Di Pondok 

Pesantren Almahmudah Kemiling Bandar Lampung”. Skripsi ini 

membahas tentang metode bimbingan agama yang digunakan dalam 

membentuk akhlak karimah santri serta jenis – jenis akhlak yang 

diajarkan pada saat proses Bimbingan Agama.
9
 

Persamaan skripsi terdahulu dengan skripsi penulis yaitu sama – 

sama membahas tentang Bimbingan Islami dalam membentuk akhlak 

al- karimah. Sedangkan perbedaan skripsi terdahulu dengan skripsi 

penulis yaitu terletak pada tempat penelitian, skripsi terdahulu 

melaksanakan penelitian di Pondok Pesantren Almahmudah Kemiling 

Bandar Lampung sedangkan saya melaksanakan penelitian di Panti 

Asuhan Darul Hadlonah Batang. 

Skripsi Mira Herdiana tahun 2017 dengan judul “Strategi 

Kolaboratif Guru Bimbingan Konseling Dengan Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siswa”. Penelitian 

ini membahas tentang metode kerjasama yang dilakukan dengan guru 

                                                           
9
 Ibrahim shiddiq, Bimbingan Agama Dalam Membentuk Akhlak Karimah Santri Di 

Pondok Pesantren Almahmudah Kemiling Bandar Lampung, [Skripsi], (Lampung UIN Radenintan 

Lampung, 2020), hlm. ii 
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Bimbingan Konseling dan guru pendidikan agama Islam dalam 

membentuk akhlakul karimah siswa.
10

 

Persamaan antara skripsi terdahulu dengan skripsi penulis yaitu 

sama – sama membahas tentang upaya membentuk akhlak al-karimah. 

Perbedaan skripsi terdahulu dengan skripsi penulis yaitu, skripsi 

terdahulu menjadikan siswa sebagai subjek penelitian sedangkan 

penulis menjadikan anak panti asuhan sebagai objek penelitian. Selain 

itu tempat penelitian antara skripsi terdahulu dengan skripsi penulis 

juga berbeda, skripsi terdahulu melaksanakan penelitian di MTs Al-

Mukhlisin sedangkan penulis melaksanakan penelitian di Panti asuhan 

Darul Hadlonah Batang. 

Skripsi Aula Al Layali tahun 2020 dengan judul “Bimbingan 

Keagamaan Melalui Program Ladies Day Dalam Membangun Akhlakul 

Karimah”. Skripsi ini membahas tentang proses pelaksanaan 

Bimbingan Keagamaa dengan program ladies day yang dilakukan oleh 

peneliti dan menjelaskan tentang hasil yang dicapai setelah adanya 

Bimbingan Keagamaan dengan program ladies day.
11

 

Persamaan skripsi terdahulu dengan skripsi penulis yaitu sama – 

sama melaksanakan Bimbingan dalam membentuk akhlak al-karimah. 

Perbedaan skripsi terdahulu dengan skripsi penulis yaitu berada di 

                                                           
10

 Mira Herdiana, “Strategi Kolaboratif Guru Bimbingan Konseling Dengan Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siswa”, [Skripsi], (Bandung : 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2017), hlm. 6.  
11

 Aula Al Layani, “Bimbingan Keagamaan Melalui Program Ladies Day Dalam 

Membangun Akhlakul Karimah”.[Skripsi], ( Bandung: UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020), 

hlm. 4. 
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tempat penelitian. Skripsi terdahulu melaksanakan penelitian di Masjid 

Al-Latief sedangkan peneliti melaksanakan penelitian di Panti Asuhan 

Darul Hadlonah Batang. Selain itu subjek penelitian antara skripsi 

terdahulu dengan skripsi peneliti juga berbeda. Skripsi terdahulu 

menjadikan wanita dewasa sebagai subjek penelitian sedangkan penulis 

menjadikan remaja putra maupun putri sebagai objek penelitian. 

Skripsi Muhammad Saiful Chihab tahun 2017 dengan judul 

“Bimbingan Konseling Islam Dalam Meningkatkan Akhlaq Al-

Karimah Melalui Kajian Simtud Durar Pada Jama’ah Majlis Ta’lim 

Tsamrotul Hukmah Gunungpati Semarang”. Skripsi ini 

mendeskripsikan tentang pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam 

dalam meningkatkan akhlaq al-karimah melalui kajian simtud durar 

yang dilakukan kepada jama’ah Majlista’lim Tsamrotul Hukmah 

Gunungpati Semarang.
12

 

Persamaan skripsi terdahulu dengan skripsi saya yaitu sama – sama 

membahas atau meneliti tentang pelaksanaan Bimbingan Islam dalam 

meningkatkan akhlak al-karimah. Perbedaan skripsi terdahulu dengan 

skripsi penulis yaitu dalam memilih tempat penelitian yang berbeda. 

Tempat penelitian skripsi terdahulu berada di Majlis Ta’lim Tsamrotul 

Hukmah Gunungpati Semarang, sedangkan tempat penelitian skripsi 

penulis  yaitu di Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang. 

                                                           
12

 Muhammad Saiful Chihab, “Bimbingan Konseling Islam Dalam Meningkatkan Akhlaq 

Al-Karimah Melalui Kajian Simtud Durar Pada Jama’ah Majlis Ta’lim Tsamrotul Hukmah 

Gunungpati Semarang”, [Skripsi], (Semarang : UIN Walisongo, 2017), hlm. 5. 
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Skripsi Ahmad Khusni Mubarok tahun 2016 dengan judul 

“Pembentukan Akhlak Al-Karimah Di Panti Asuhan Darul Hadlonah 

Karang Sentul Purbalingga”. Penelitian ini membahas tentang cara – 

cara atau kiat dalam membentuk Akhlak Al-karimah di Panti Asuhan 

Darul Hadlonah Karang Sentul Purbalingga.
13

 

Persamaan skripsi penulis dengan skripsi terdahulu yaitu sama – 

sama mempunyai tujuan untuk membentuk akhlak al-karimah. 

Sedangkan perbedaan skripsi penulis dengan skripsi terdaulu yaitu 

terletak di tempat penelitian. Skripsi terdahulu melaksanakan penelitian 

di Panti Asuhan Darul Hadlonah Karang Sentul Purbalingga sedangkan 

penelitian penulis dilaksanaka di Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
13

 Ahmad Khusni, “Pembentukan Akhlak Al-Karimah Di Panti Asuhan Darul Hadlonah 

Karang Sentul Purbalingga”, [Skripsi], (Purwokerto : IAIN Purwokerti, 2016), hlm. 7. 
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F. Kerangka Berfikir 

Ada banyak remaja dengan berbagai akhlak atau tingkah laku yang 

berbeda pula. Banyak remaja yang memiliki akhlak mulia namun tak jarang 

pula remaja yang memiliki akhlak tercela. Upaya yang dapat dijadikan 

dalam membentuk akhlak mulia bagi remaja Panti Asuhan Darul Hadlonah 

Batang yaitu dengan cara memberikan layanan Bimbingan Islami. Upaya ini 

harus ditempuh agar remaja yang memiliki akhlak tercela dapat merubah 

akhlak mereka ke akhlak mulia (akhlak al-karimah). Tujuan Bimbingan 

Islami dalam hal ini adalah membuat akhlak remaja di panti asuhan Darul 

Hadlonah Batang menjadi baik, dan mempunyai sopan, santun, dan etika 

yang baik serta tidak melalaikan kewajibanya untuk sholat dan mengaji. 

Bimbingan Islami ini dilakukan dengan cara membaca Al-Qur’an, 

melaksanakan solat dengan baik dan benar serta ceramah rutinan. Oleh 

sebab itu apabila layanan Bimbingan Islami sering dilakukan maka insya 

allah remaja panti asuhan terhindar dari berbagai permasalahan-

permasalahan. 

 Bimbingan Islami diberikan kepada remaja panti asuhan karena mereka 

memiliki masalah dalam tingkah laku. Salah satu contoh yang paling terlihat 

yaitu, ketika ada remaja yang belum bisa mengontrol dalam 

mengekspresikan emosi amarah. Tidak sedikit remaja yang akah mengamuk 

dalam mengekspresikan emosi amarahnya. Hal tersebut tentu saja akan 

berdampak negatif bagi orang – orang disekitarnya. Akibat dari hal tersebut 

banyak remaja yang mempunyai perilaku yang kurang baik, dan belum 
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menemukan jati dirinya.  Dan disinilah Bimbingan Islami berperan untuk 

memebentuk akhlak al-karimah pada remaja di Panti Asuhan Darul 

Hadlonah Batang. Yang kemudian akan menghasilkan penelitian berupa 

Pelaksanaan Bimbingan Islami Untuk Membentuk Akhlak Al-Karimah 

Remaja Di Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang Berdasarkan penjelasan di 

atas dapat digambarkan kerangka berpikir seperti dibawah ini. 

Akhlak al-karimah belum terbentuk   Tahapan Bimbingan islami Akhlak al karimah susah terbentuk  

 

 

 

 

 

Bagan 1.1. kerangka berpikir    

       

Keterangan panah : 

 = Problem menuju bimbingan islami dan Penyelesaian  

 

 

 

 

 

Pembentukan  
1. Kurang sabar  

2. Tidak ikhlas 

3. Kurang jujur 

1. Tahapan 

a. Tahap permulaan  

b. Tahap pertengahan  

c. Penutup  

1. Sabar  

2. Ikhas  

3. jujur 



14 
 

 
 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian secara langsung mengadakan pengamatan 

untuk memperoleh informasi.
14

 Penelitiaan ini memerlukan jenis 

penelitian lapangan karena peneliti ingin mengetahui data secara 

langsung terkait dengan Bimbingan Islami untuk membentuk Akhlak 

Al-karimah anak yatim Panti asuhan Darul Hadlonah Batang. Adapun 

pendekatan penelitian yang dipakai dalam penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang ditunjukkan untuk 

menggambarkan dan menilai fakta, kejadian, kegiatan, lingkungan, 

sikap kepercayaan, pemikiran orang secara kelompok atau individu.
15

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena dalam hal ini 

penelitian dimaksudkan untuk mendeskripsikan bagaimana akhlak al-

karimah anak yatim Panti asuhan Darul Hadlonah Batang.  

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian  

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di Panti Asuhan 

Hadlonah Desa karangasem, Karangasem Utara, Kecamatan 

Batang.   

 

                                                           
14

  Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,1990),hlm.4 
15

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 

2007), hlm. 60 
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b. Waktu Penelitian  

Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu pada Bulan  april - mei 

2021  

3. Sumber Data dan Data Penelitian  

 Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Data 

penelitian  yang diperoleh dibagi  menjadi dua sumber data  yaitu: 

Sumber data primer, data yang diperoleh langsung dari tangan pertama. 

Adapun data primer dalam penelitian ini berasal dari pengurus dan anak 

– anak Panti Asuhan Darul Hadlonah. Dari narasumber nantinya akan 

diteliti kondisi perilaku remaja sebelum dan sesudah mengikuti 

Bimbingan Islami. Sumber data sekunder, data yang berasal dari tangan 

kedua, ketiga dan sebagainya. Sebagai pendukung yang memberi 

penjelasan atau sebagai pendukung argumentasi dari data primer. 

Adapun data sekunder dalam penelitian ini yaitu jurnal, modul, arsip – 

arsip, buku atau dokumen yang ada kaitanya dengan penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Observasi  ialah suatu pengamatan dan pencatatan yang di 

dapat kan dengan cara logis terhadap fakta yang diteliti.
16

 

                                                           
16

 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Teras, 2009), hlm.55  
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Kegiatan ini di gunakan untuk mendapatkan data yang 

berkaitan dengan Bimbingan Islami untuk membentuk Akhlak Al-

karimah remaja anak yatim Panti asuhan Darul Hadlonah Batang. 

b. Metode wawancara  

Wawancara ialah cara mengumpulkan bukti dengan 

mewawancarai beberapa orang yang bersangkutan.
17

 Metode 

wawancara ini digunakan guna menggali bukti-bukti atau 

informasi terkait tingkah laku remaja anak yatim, Wawancara ini 

akan ditunjukan kepada kepala  Panti Asuhan dan guru Panti 

Asuhan. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi ialah pengumpulan  bukti dengan cara 

melihat bukti tertulis berupa arsip-arsip atau buku-buku yang 

membahas tentang pendapat, teori atau hukum-hukum yang 

berhubungan dengan masalah ini.
18

 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperkuat data-data yang bersifat dokumenter, seperti dokumen 

di Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang. 

5. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yaitu upaya mencari dan menata data secara 

logis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan setiap kegiatan 

harian, dan lain sebagainya, sehingga bisa cepat di mengerti, dan 

                                                           
17

Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, ...., hlm.89   
18

 Winarsono Surachmad, Dasar dan Teknik Research, (Bandung: Transito,1998),hlm. 28 
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temuannya bisa di beritahu untuk orang lain.. Analisis bukti ini 

menggunakan analisis data kualitatif, dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif yang bersifat induktif, yaitu berdasarkan bukti 

yang di dapatkan, selanjutnya di jabarkan pola hubungan tertentu atau 

menjadi hipotesis.
19

 

 Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan di lapangan dengan 

menggunakan metode Miles Huberman, yang meliputi: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari temanya 

dan polanya dari data yang diperoleh atau hasil penelitian di  Panti 

Asuhan Darul Hadlonah Batang, Desa Karangasem, Kecamatan 

Batang, Kabupaten Batang.  

b. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data disini dibatasi dengan sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan penarikan tindakan. Penyajian data ini dilakukan  

dari penelitian di Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang, Desa 

Karangasem, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang.   

c. Conclusing Drawing atau Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Penarikan kesimpulan dari 

                                                           
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif , Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta,2016),hlm.334 
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penelitian ini ditunjukkan untuk mengetahui akhlak remaja anak 

panti asuhan Darul Hadlonah Desa Karangasem Kecamatan 

Batang,Kabupaten Batang. 
20

 

H. Sistematis Penulisan Skripsi  

 Untuk bisa memberikan gambaran yang jelas dan agar bisa di mengerti 

pembaca, maka peneliti kemukakan tentang penulisan skripsi ini, penulis 

uraikan dalam tiap bab, adapun periciannya adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, yang meliputi: tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori, bab ini berisi deskripsi teori, kajian pustaka dan 

kerangka berfikir. Adapun bagian deskripsi teori membahas tiga sub bab. 

Sub bab yang pertama membahas bimbingan islami, yang meliputi: 

Pengertian pengertian Bimbingan islami, prinsip-prinsip mengenai 

Bimbingan Islami, tujuan Bimbingan Islami. Sub bab kedua membahas 

tentang akhlak al-karimah, yang meliputi: Pengertian akhlak al-karimah, 

pembentukan akhlak remaja yang baik. Sub bab ketiga membahas tentang 

kondisi akhlak remaja meliputi : Naluri, sifat-sifat keturunan, kebiasaan, 

lingkungan. Sub bab keempat membahas tentang panti asuhan , yang 

meliputi: Pengertian Panti Asuhan, fungsi dan kontribusi tujuan Panti 

Asuhan. 

                                                           
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif , Kualitatif, dan 

R&D, ... ,hlm. 338-342   
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Bab III Pelaksanaan Bimbingan Islami untuk Membentuk akhlak al-

karimah Remaja Anak Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang. Bab ini akan 

membahas dua sub bab. Sub bab pertama membahas gambaran umum Panti 

Asuhan, meliputi:  Sejarah berdirinya Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang, 

visi dan misi Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang. Sub bab kedua berisi 

kondisi akhlak remaja anak Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang. Sub bab 

ketiga berisi Pelaksanaan Bimbingan Islami untuk membentuk akhlak al-

karimah remaja anak Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang.  

Bab IV Analisis Pelaksanaan Bimbingan Islami untuk Membentuk 

akhlak al-karimah remaja anak Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang. Bab 

ini terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama berisi analisis kondisi objektif 

akhlak remaja di Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang. Sub bab kedua 

berisi analisis Pelaksanaan Bimbingan Islami untuk Membentuk Akhlak Al-

Karimah Remaja anak Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang.  

 

 



 87 

BAB V   

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti 

mengenai Bimbingan Islami Dalam Membentuk Akhlak Al karimah di Panti 

Asuhan Darul Hadlonah Batang, maka dapat disimpulkan:  

1) Akhlak yang kurang baik yang di miliki remaja Panti Asuhan 

Darul Hadlonah Batang meliputi akhalak yang kurang jujur, 

kurang sabar dan kurang ikhlas. Contohnya: sikap yang kurang 

jujur mengenai izin untuk keluar panti kemudia kurang sabar, 

sikap tersebuut terjadi jika mereka jika ada masalah maka mereka 

belum bisa mengendalikan emosinya. Dan yang selanjutnya 

kurang ikhlas,  seperti dalam mengerjakan kegiatan yang mereka 

tidak sukai berupa kegiatan kebersihan.  

2) Pelaksanaan bimbingan islami dalam membentuk akhlak al 

karimah remaja di panti asuhan Darul Hadlonah Batang yaitu 

dengan melakukan beberapa tahapan yang pertama ada tahap 

permulaan, tahap pertengahan, dan tahap penutup. Dalam tahapan 

itu diberikan teknik ceramah yang dilanjut dengan tanya jawab 

merupakan teknik yang menjadi salah satu kesatuan dimana dalam 

penyampaian ceramah atau pesan yang akan disampaikan jika 
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kondisi remaja tidak kondusif atau rame sendiri. Jika terjadi 

kondisi seperti itu pembimbing melakukan feedback kepada 

remaja yang tidak efektif itu. Feedback disi yaitu pertanyaan dari 

pembimbing kepada remaja yang bertujuan pembimbing 

mengetahui seberapa paham remaja menangkap materi yang telah 

di sampaikannya, dan agar kondisi yang tidak kondusif menjadi 

kondusif kembali.  

Proses pelaksanaan bimbingan islami tersebut menurut peneliti 

sudah sesuai dengan yang dibutuhkan remaja panti, khususnya remaja 

yang mempunyai akhlak kurang baik. Mulai dari proses dimana 

diawali dengan asmaul khusna, sholawat serta dzikir yang bertujuan 

untuk memberikan ketenangan serta selalu mengingat Allah, 

kemuudian dilanjutkan dengan pemberian materi yang bermacam-

macam dimulai dengan masalah keimanan, keislaman, serta akhlak.
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3) Faktor pendukung dari Bimbingan Islami di Pantii Asuhan 

Darul Hadlonah Batang yaitu sarana prasarana yang memadahi, 

alat dan bahannya pun yang memadahi, kemudian remaja-

remaja yang ikut aktif dalam perjalanan bimbingan yang 

berlangsung. Sedangkan penghambat dari Bimbingan Islami di 

Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang yaitu materi yang akan di 

sampaikan kepada remaja-remaja panti, karena pembimbing 

kebingungan dalam mencari materi yang cocok dan menarik 

untuk mereka, kemudia yang penghambat yang kadang di 

alami saat bimbingan islami yaitu jika ada remaja yang kurang 

memperhatikan pembimbing, dengan begitu remaja tersebut 

akan mengajak ngobrol teman yang ada di sebelahnya, hal itu 

akan mengakibatkan kurang kondusifnya kegiatan bimbingan 

islami. Dengan demikian pembimbing harus mempunyai 

kesabaran yang ekstra dalam menghadapi mood meraka yang 

kadang naik turun atau tidak menentu.  
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B. Saran  

Setelah melakukan penelitian, maka penulis memberikan saran 

kepada semua pihak yang terlibat, saran yang bisa penulis berikan yaitu 

seperti di bawah ini:  

1. Bagi Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang  

Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang untuk lebih memperhatikan 

kebersihan lingkungan sekitar, untuk kegiatan piketnya lebih diketati 

lagi, supaya kebersihannya dapat terjaga dengan baik.  

2. Bagi Remaja Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang  

Sebaiknya remaja di Panti Asuhan Darul Hadlonah Batang lebih 

semangat lagi untuk selalu mengerjakan piket kebersihan agar 

lingkungan panti selalu bersih dan selalu ikhlas dalam mengerjakan 

tugasnya, karena jika kita ikhlas pekerjaan seberat apapun akan ringan 

jika di kerjakan dengan rasa ikhlas. Juga senantiasa untuuk mematuhi 

peraturan-peraturan yang telah diterapkan di Panti Asuhan Darul 

Hadlonah Batang.  

 

3. Bagi Keluarga 

Keluarga sebaiknya mendukung penuh dan lebih medorong semangat 

lagi agar remaja panti semakin termotivasi. Karena mereka yang 

mempunyai latar belakang keluarga kurang baik akan merasa kurang 

motivasi dan belum bisa mengontrol emosinya dengan baik. 
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